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ABSTRACT 

This research is motivated by the low learning outcomes of students caused by the 
implementation of less innovative learning models. The purpose of this study was 
to analyze the effect of the TGT learning model on improving student learning 
outcomes in the Natural Sciences (IPA) subject of ecosystem material in class V of 
SD Negeri 06 Pontianak Timur. The study used a quantitative approach with a 
Classroom Action Research (CAR) design consisting of two cycles. Each cycle 
includes the planning, implementation, observation, and reflection stages. The 
research sample was 28 class V A students consisting of 15 girls and 13 boys. Data 
collection was carried out through structured observation, tests (pretest and 
posttest), and documentation. Data were analyzed using descriptive statistics to 
determine the percentage of learning outcome completion. The results of the study 
showed a significant increase in learning outcomes, marked by completeness in the 
pretest cycle 1 of 0% to 3.57% in the pretest cycle 2. In the posttest cycle 1, student 
completeness reached 46.42% and increased to 75% in the posttest cycle 2. The 
average posttest score also increased from 70.35 in cycle 1 to 82.50 in cycle 2. 
These findings indicate that the TGT learning model is effective in improving science 
learning outcomes in Elementary Schools. 
 

Keywords: Learning Model, Team Games Tournament, Learning Outcomes, 
Elementary School 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik yang 
disebabkan oleh penerapan model pembelajaran yang kurang inovatif. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran TGT 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) materi ekosistem di kelas V SD Negeri 06 Pontianak 
Timur. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sampel penelitian adalah 28 
siswa kelas V A yang terdiri dari 15 perempuan dan 13 laki-laki. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi terstruktur, tes (pretest dan posttest), serta 
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui 
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persentase ketuntasan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar yang signifikan, ditandai dengan ketuntasan pada pretest 
siklus 1 sebesar 0% menjadi 3,57% pada pretest siklus 2. Pada posttest siklus 1, 
ketuntasan siswa mencapai 46,42% dan meningkat menjadi 75% pada posttest 
siklus 2. Nilai rata-rata posttest juga mengalami peningkatan dari 70,35 pada siklus 
1 menjadi 82,50 pada siklus 2. Temuan ini mengindikasikan bahwa model 
pembelajaran TGT efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA di Sekolah Dasar. 
 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Team Games Tournament, Hasil Belajar, Sekolah 
Dasar 
 

A. Pendahuluan 

Belajar merupakan proses 

untuk siswa memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman, serta pengalaman baru. 

Tetapi, dalam praktiknya sering kali 

ditemukan siswa yang merasa jenuh 

dengan materi yang disampaikan, 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi kurang efektif  (Yuliani et al., 

2023). Oleh karena itu, guru perlu 

mengidentifikasi dan mengatasi 

permasalahan yang muncul di dalam 

kelas yakni harus mengatasi 

kejenuhan siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung, agar 

proses belajar lebih menarik dan 

efektif.  

Dalam proses pendidikan, 

metode pembelajaran yang digunakan 

sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran yang masih bersifat 

tradisional dan memiliki keterbatasan 

dapat berdampak kepada penurunan 

hasil belajar siswa (Setiadi et al., 

2022. Oleh karena itu, guru perlu 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih variatif dan interaktif guna 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih efektif dan menyenangkan. 

Pendidikan yang efektif 

menuntut penggunaan metode 

pembelajaran yang sesuai agar siswa 

lebih terlibat aktif dalam proses 

belajar. Dalam kegiatan 

pembelajaran, tentu saja terdapat 

beragam metode yang dapat 

digunakan untuk mengaktifkan siswa 

dan meningkatkan hasil belajar, salah 

satunya adalah metode TGT (Fitriyah, 

2018). Dengan model pembelajaran 

ini, rendahnya hasil belajar siswa 

terbukti dapat diatasi. 

Model pembelajaran yang lebih 

mendorong keaktifan, kemandirian, 

dan tanggung jawab dalam diri siswa 

adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT. Dalam pembelajaran 

kooperatif tipe TGT, siswa terlihat 
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antusias dan aktif dalam kegiatan 

belajar. Selain itu, model ini juga dapat 

mengatasi kejenuhan belajar siswa 

serta menciptakan kesejahteraan dan 

kebahagiaan dalam proses 

pembelajaran  (Yuliani et al., 2023).  

TGT adalah tipe pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa 

dalam kelompok kecil beranggotakan 

5 sampai 6 siswa yang memiliki 

kemampuan, jenis kelamin, dan ras 

berbeda (Setianingrum & Azizah, 

2021). Selanjutnya diadakan 

tournament dengan pengelompokan 

ulang, yaitu pengelompokkan secara 

homogen berdasarkan kemampuan 

akademis (Izzuddin, 2018). Model 

pembelajaran TGT ini diterapkan 

dengan games yang sederhana dan 

dapat menggunakan pengumpulan 

data berupa tes pretest dan posttest 

(Nuroh & Ma’rufah, 2023).  Model ini 

tidak hanya mendorong kerja sama 

dan tanggung jawab dalam kelompok, 

tetapi juga meningkatkan motivasi 

belajar siswa melalui suasana yang 

lebih kompetitif dan menyenangkan.  

Model pembelajaran TGT ini 

terbukti ampuh dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dan hasil uji yang 

signifikan berdasarkan uji hipotesis 

dalam berbagai mata pelajaran, 

misalnya seperti matematika 

(Fatmawati et al., 2024), fisika (Wijaya 

et al., 2023), PPKn (Randi, 2024), 

tematik (Maulidiyah, 2021), dan juga 

IPS (Makrifah, 2020). TGT juga dapat 

digunakan di berbagai materi 

pelajaran, misalnya materi usaha 

pelestarian lingkungan pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar  (Fitriyah, 

2018), materi passing permainan bola 

voli di Sekolah Dasar  (Iswahyudi et 

al., 2022), materi renang gaya bebas 

(Martindar & Hartati, 2014), materi 

menghargai keragaman budaya 

lingkungan sekitar (Mugiyatmi, 2023), 

materi mikroorganisme  (Hakim, 2020) 

dan juga materi pokok Gelombang 

Elektromagnetik  (Siahaan & 

Wahyuni, 2018).  Dengan demikian 

pengembangan model pembelajaran 

TGT untuk anak SD dinyatakan layak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran diberbagai materi dan 

mata pelajaran  (Fahrudin et al., 

2020). Tidak hanya di SD, tetapi TGT 

juga sangat cocok diterapkan di SMP 

bahkan SMA.  

Selain itu  TGT juga dapat 

dikombinasikan dengan berbagai 

media pelajaran. Misalnya dengan 

media question box (Paramitha & 

Zulherman, 2022), media TTS (Teka 

Teki Silang) (Nikmah, 2019), media 

kartu soal (Sya’adah et al., 2023), 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

239 
 

media pinball (Kurniawan, 2019). TGT 

juga dapat dikombinasakan dengan 

berbagai metode pelajaran, seperti 

STAD (Aswab Mahasin et al., 2021), 

action research (Al Maulidah et al., 

2023), dapat juga divariasikan dengan 

rancangan Understanding by Design 

(UbD) (Nur Agustiani et al., 2023).  

Secara umum model ini terbukti 

dapat menjadi solusi yang sangat 

ampuh dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa (Budiarti et al., 2021). 

Oleh karena itu TGT sangat cocok 

untuk digunakan di berbagai mata 

pelajaran, berbagai materi, berbagai 

media maupun di berbagai tingkat 

pendidikan.  

Berdasarkan kajian literatur 

diatas, menunjukkan bahwa 

penerapan model TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

juga dapat meningkatkan aktifitas 

siswa maupun guru  (Amri et al., 

2022). Penelitian mengenai model 

pembelajaran yang efektif sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk membandingkan hasil 

belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dengan hasil 

belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional  (Novita Chintia 

Moningka et al., 2022). Berdasarkan 

kajian literatur, ini sudah banyak 

diteliti. Persamaannya yaitu terdapat 

pada model pembelajaran yang 

digunakan yaitu TGT, sedangkan 

perbedaannya yaitu terdapat pada 

pemilihan sekolah, mata pelajaran, 

dan sampel, dan media pembelajaran 

yang digunakan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pendidik dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat demi 

meningkatkan pemahaman siswa. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif jenis PTK, yakni merupakan 

kegiatan penelitian untuk 

memecahkan permasalahan-

permasalahan pembelajaran. 

Kegiatan ini memberikan manfaat bagi 

guru dalam mendorong proses 

pembelajaran yang dihadirkan 

sehingga dapat berjalan efektif dan 

efisien  (Widayati, 2014). PTK bersifat 

siklis di mana dalam satu siklus terdiri 

dari beberapa tahap yakni 

perencanaan, pemberian tindakan, 

pengamatan dan refleksi 

(Pahleviannur, Rizal Saringatun et al., 

2022). Melalui pendekatan ini, guru 

dapat terus melakukan perbaikan 
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secara berkelanjutan demi 

tercapainya proses pembelajaran 

yang lebih optimal. 

Tahap pertama yang dilakukan 

adalah tahap perencanaan atau 

planning. Pada tahapan ini peneliti 

menentukan materi pokok yang akan 

diajarkan atau yang disampaikan, 

membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

materi yang telah ditetapkan, 

membuat kartu soal, menentukan 

jadwal pelaksanaan penelitian, 

menyiapkan sumber dan bahan 

pembelajaran, menyiapkan soal 

evaluasi, serta menyiapkan lembar 

pengamatan. 

 Tahap selanjutnya adalah 

pemberian tindakan atau pelaksanaan 

atau acting. Pada tahapan ini peneliti 

menjelaskan tentang materi pelajaran, 

mempersilahkan peserta didik untuk 

bertanya, membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok besar, 

membagikan lembaran soal untuk 

dikerjakan secara berkelompok, 

mempersilahkan peserta didik untuk 

mengumpulkan tugas yang telah 

dibagikan, menyiapkan kartu soal, 

menginformasikan aturan permainan 

selanjutnya, mempersilahkan 

perwakilan kelompok maju kedepan, 

mempersilahkan kepada peserta didik 

yang sudah  mendapatkan kartu soal 

untuk memikirkan jawaban yang 

sesuai  dan menuliskan jawaban di 

papan tulis, guru bersama peserta 

didik mengecek jawaban yang telah 

dituliskan oleh masing-masing 

perwakilan kelompok, guru 

memberikan skor kepada masing-

masing kelompok, guru 

mempersilahkan kepada peserta didik 

yang lain secara bergantian untuk 

maju ke depan mewakili kelompoknya 

masing-masing untuk melakukan hal 

yang sama dengan peserta didik 

sebelumnya sampai soal yang 

disediakan habis, guru menghitung 

total skor yang didapatkan masing-

masing kelompok lalu menentukan 

juaranya, guru memberikan reward.  

 Tahap selanjutnya adalah 

pengamatan atau observation. Pada 

tahap ini peneliti melakukan 

pengamatan mengenai proses 

pelaksanaan pembelajaran yang 

sudah dilakukan sebelumnya, dan 

akan melakukan perbaikan pada 

tahap selanjutnya. 

 Tahapan yang terakhir yaitu 

refleksi atau reflecting. Pada tahap ini 

peneliti dan guru kelas mendiskusikan 

hasil pembelajaran yang diperoleh 

pada saat observasi dan 

mengevaluasi sejauh mana tindakan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

241 
 

pengajaran yang telah dilakukan. 

Setelah tahap ini selesai maka akan 

diulangi lagi dari tahap pertama 

hingga terakhir sebagai siklus kedua. 

Pada penelitian ini sampelnya 

adalah siswa kelas V A SD Negeri 06 

Pontianak Timur. Sedangkan populasi 

pada penelitian ini adalah 28 siswa 

yang terdiri dari 15 perempuan dan 13 

laki-laki. 

Metode pengumpulan data 

yang digunakan ada 3 yaitu observasi, 

tes, dan dokumentasi. Instrumen 

observasi digunakan untuk 

memperoleh gambaran lengkap 

secara objektif tentang perkembangan 

proses pembelajaran dan pengaruh 

dari tindakan yang dipilih terhadap 

kondisi kelas dalam bentuk data. 

Sedangkan intrumen tes digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan 

model pembelajaran TGT. Sedangkan 

dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data berupa foto-foto 

yang di dokumentasikan terkait dalam 

proses pembelajaran. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada analisis skor prestest 

siklus 1, diperoleh data skor tertinggi 

yaitu 50 dan data skor terendah yaitu 

0. Sedangkan pada analisis skor 

pretest siklus 2, diperoleh data skor 

tertinggi yaitu 80 dan data skor 

terendah yaitu 10. Pada analisis skor 

posttest siklus 1, diperoleh data skor 

tertinggi yaitu 90 dan skor terendah 

yaitu 50. Sedangkan pada analisis 

skor posttest siklus 2, diperoleh data 

skor tertinggi yaitu 100 dan skor 

terendah yaitu 70.   

Adapun tata cara penulisan tabel 

adalah sebagai berikut : Judul table 

ditulis rata tengah, ukuran huruf pada 

table adalah 10 point, dengan syarat 

tambahan tidak boleh ada  garis ke 

atas pada table, dan judul rincian 

masing-masing table ditebalkan, 

untuk lebih memperjelas kami 

gambarkan sebagai berikut : 

Tabel 1 Data Hasil Pretest Siklus I dan 
Siklus II 

Jumlah Nilai 
Pretest Siklus I 

dan II 

680 790 

Nilai Rata-Rata 24,28 28,25 

Jumlah Siswa 
Tuntas 

0 1 

% Ketuntasan 0% 3,57% 

Keterangan:  
Kriteria Ketuntasan Minimal =75     
T = Tuntas          
TT = Tidak Tuntas 
Sumber : Nilai pretest siklus I dan siklus II 
peserta didik kelas V A 
 

Tabel 2 Data Hasil Posttest Siklus I dan 
Siklus II 

Jumlah Nilai 
Postetst Siklus I 

dan II 

1.970 2.310 

Nilai Rata-Rata 70,35 82,50 

Jumlah Siswa 
Tuntas 

13 21 

% Ketuntasan 46,42% 75% 

Keterangan:  
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Kriteria Ketuntasan Minimal = 75         
T = Tuntas           
TT = Tidak Tuntas 
Sumber : Nilai posttest siklus I dan siklus II 
peserta didik kelas V A 

 

Dari hasil penelitian ini diperoleh 
skor rata-rata hasil belajar mata 
pelajaran IPA sebelum menggunakan 
model pembelajaran TGT dan 
sesudah menggunakan model 
pembelajaran TGT. Skor rata-rata 
pretest siklus 1 yaitu 24,28 sedangkan 
skor rata-rata pretest siklus 2 yaitu 
28,25. Skor rata-rata posttest siklus 1 
yaitu 70,35 sedangkan skor rata-rata 
posttest siklus 2 yaitu 82,50.  Dengan 
memperhatikan tabel 1, maka nilai 
rata-rata pada pretest siklus 1 dengan 
pretest siklus 2 mengalami kenaikan 
pada poin ketuntasan sebesar 3,57%. 
Sedangkan pada tabel 2, terlihat 
bahwa nilai rata-rata pada posttest 
siklus 1 dengan posttest siklus 2 
mengalami kenaikan pada poin 
ketuntasan sebesar 28,58%.  

Adanya perbedaan skor rata-rata 
pada hasil belajar IPA tersebut 
disebabkan karena siswa yang 
pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran TGT terbukti 
akan lebih mudah dalam memahami 
materi pelajaran dibanding dengan 
siswa yang tidak menggunakan model 
TGT pada mata pelajaran IPA 
(Mahfudhoh et al., 2020). Berdasarkan 
data yang dipaparkan, analisis 
aktivitas belajar siswa dari yang 
kurang aktif menjadi cukup aktif, 
sehingga mengalami peningkatan 
yang sangat baik  (Hakim, 2020). 

 Model pembelajaran TGT terbukti 
memberikan dampak yang signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa berpengaruh terhadap hasil 
belajar karena dapat meningkatkan 
kreativitas dan semangat siswa dalam 
(Arfiani & Rahim, 2015; Prastyo & 
Myori, 2023). Dengan penjelasan 

tersebut, terbukti sangat jelas bahwa 
model pembelajaran TGT sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Beberapa penelitian terdahulu 
memiliki kesamaan dengan peneliti 
yaitu terbukti bahwa banyaknya 
penggunaan model pembelajaran TGT 
pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (MIPA) atau Sains 
sangat berpengaruh pada hasil belajar 
siswa (Arisanti et al., 2020; Bustami et 
al., 2022; Kamariyah, 2016; Masruroh, 
2022; Tari et al., 2020)   

Penelitian ini juga didukung dari 
hasil penelitian yang dilakukan Ertiani, 
Haetami dan Purnomo yang 
menunjukkkan bahwa terdapat 
pengaruh pada model TGT dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PJOK, materi passing 
bola volly di SMA Pontiank  (Ertianii et 
al., 2019). Senada dengan hasil 
penelitian oleh Permadi dkk, yang 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pada model pembelajaran 
TGT dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS pada 
siswa kelas VII di SMP (Permadi et al., 
2023). Senada juga dengan hasil 
penelitian oleh Theresia dan Nurbaiti 
yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pada model pembelajaran 
TGT dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran 
Matematika  (Lubis & Simbolon, 2023; 
Rahmawati, 2017; Suardin & Andriani, 
2021; Tanjung et al., 2022).  
 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa 
implementasi model pembelajaran 
TGT pada mata pelajaran IPA materi 
ekosistem di kelas V SD Negeri 06 
Pontianak Timur memberikan 
pengaruh positif terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Terjadi peningkatan hasil belajar yang 
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signifikan dari siklus 1 ke siklus 2, 
ditandai dengan peningkatan 
persentase ketuntasan dari 46,42% 
pada siklus 1 menjadi 75% pada siklus 
2. Model pembelajaran TGT terbukti 
efektif dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang aktif, kolaboratif, dan 
menyenangkan, sehingga dapat 
mengatasi kejenuhan siswa dalam 
pembelajaran IPA. 
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